BAB VI

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.1.

1.2.

Masalah yang dihadapi berkaitan dengan pola asuh pada anak broken
home di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. Masalah yang
terjadi dibagi menjadi masalah intelektual dan karakteristik anak.
Secara intelektual masalah yang terjadi ialah berupa penurunan
kemampuan kognitif, keterlambatan membaca, dan sering tidak
konsentrasi yang mengakibatkan kurangnya pemahaman materi saat
proses belajar. Sedangkan secara karakteristik yang terjadi pada anak
yaitu memiliki temperamen buruk, ketidakstabilan emosi, mudah
sensitif dan kepribadian yang tertutup. Hal tersebut disebabkan
beberapa faktor termasuk dalamnya faktor perhatian orang tua,
pendidikan orang tua, tingkat sosial dan ekonomi orang tua, dan
lingkungan tempat tinggal.

Pola asuh pada anak broken home di Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro terdapat dua pola asuh yakni pola asuh demokratis dan
pola asuh permisif. Hal ini merujuk pada teori Elizabeth B Hurlock,
yang menurutnya pola asuh dapat dibedakan menjadi tiga yakni pola
asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh Laissez Faire
(permisif). Selain itu, ditemukan pula perbedaan pola asuh yaitu pola

asuh secara langsung dari orang tua, pola asuh nenek, dan pola asuh
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2.

3.

1.3.
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pondok pesantren. Sedangkan faktor yang mempengaruhinya adalah
adalah perhatian orang tua dan faktor ekonomi keluarga.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pola asuh pada anak Broken
Home di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi perhatian orang
tua, pemahaman agama orang tua, dan pendidikan orang tua.

Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan tempat tinggal anak.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implementasi

teoritis sebagai berikut:

2.1

2.2.

2.3.

Pola asuh mempengaruhi karakteristik dan intelektual pada anak.

Pola asuh demokratis lebih efektif digunakan dari pada pola asuh
permisif dan otoriter untuk terciptanya keharmonisan dalam hubungan
keluarga.

Pada penelitian ini faktor penyebab dan penghambat pola asuh dapat
dibagi menjadi dua yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi perhatian orang tua, pemahaman agama orang tua,
dan pendidikan orang tua. Sedangkan, faktor eksternal meliputi

lingkungan tempat tinggal anak

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan

pertimbangan kepada orang tua, khususnya mereka yang tengah mengalami

broken home agar memberikan pola asuh yang tepat kepada anak. Dikatakan
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demikian karena pola asuh yang diberikan dapat mempengaruhi karakter serta

intelektual pada anak.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut:

4.1.Bagi orang tua
Dalam penerapan pola asuh baiknya orang tua memberikan pola asuh
yang terbaik, mengingat pola asuh yang diberikan juga akan berdampak
pada karakter dan intelektual anak. Berikanlah kasih sayang dan
perhatian yang cukup, serta lingkungan yang mendukung perkembangan
anak sehingga anak dapat terhindar dari dampak buruk yang mungkin
terjadi.

4.2.Bagi guru
Saat menemukan anak sering melamun atau tidak berkonsentrasi
terhadap pelajaran, maka bapak ibu guru perlu mencari dan menganalisa
apakah anak tersebut berasal dari korban broken home atau ada sebab
lain. Jika demikian, berikanlah pendekatan dan pengawasan yang intensif
sehingga anak tersebut dapat berubah karakternya maupun intelektualnya
perlahan-lahan menjadi lebih baik. Selain itu, sangat penting bagi bapak
ibu guru untuk melakukan komunikasi dengan orang tua anak, sehingga

pengawasan dapat terjaga di lingkungan rumah maupun sekolah.



92

4.3.Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang anak broken home agar bisa
terus menggali hubungan permasalahan anak dengan keadaan latar
belakangnya. Selain itu, bagi peneliti lain yang ingin meneliti pola asuh
agar bisa meneliti lebih lanjut dengan melakukan penelitian komparatif
pada pola asuh keluarga, pola asuh pondok pesantren, dan pola asuh pada

anak yang dititipkan kepada kakek atau nenek.
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